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Perkembangan industri pariwisata yang semakin kompetitif 

dan tren pasar pariwisata dunia yang sangat dinamis, menuntut 

dukungan kebijakan dan strategi pembangunan kepariwisataan 

yang mampu meningkatkan keunggulan banding dan keunggulan 

saing kepariwisataan Indonesia, khususnya kepariwisataan di 

kabupaten Kolaka dalam peta kepariwisataan dunia. Terlebih lagi 

adanya komitmen dan keinginan kuat Pemerintah dan pemangku 

kepentingan sektor pariwisata untuk menjadikan sektor pariwisata 

sebagai salah satu pilar strategis dalam pembangunan. 

Berikutnya ada alasan utama arti penting dari sektor 

pariwisata antara lain: 

Pertama, industri pariwisata merupakan sektor jasa yang 

berkaitan dengan tingkat kehidupan masyarakat sekitarnya. Dalam 

jangka panjang industri pariwisata merupakan sektor ekonomi 

yang selalu tumbuh dan berkembang seiring dengan dinamika 

masyarakat. 

Kedua, industri pariwisata memiliki kekuatan sinergisitas 

karena terkait dengan berbagai bidang dan sektor lainnya yang 

memiliki dampak secara langsung dan tidak langsung terhadap 

perkembangan perekonomian masyarakat. 

Ketiga, tumpuan pariwisata sebagai kekuatan daya saing 

daerah terletak pada sumber daya yang terolah dengan baik. 

Atas dasar latar belakang tersebut, sekaligus sebagai 

pelaksanaan amanat Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 

tentang Kepariwisataan yang menugaskan Pemerintah Kabupaten 

PENDAHULUAN 
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A. Kebijakan Pembangunan Pariwisata Nasional 

Kepariwisataan nasional adalah tatanan yang 

menyeluruh dari segala sesuatu yang berhubungan dengan 

penyelenggaraan pariwisata yang mencakup berbagai aspek 

kehidupan dalam upaya menunjang pencapaian cita-cita 

nasional, yaitu terwujudnya masyarakat yang adil dan 

makmur. Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan, menunjukkan adanya kesungguhan dalam 

upaya pengembangan kegiatan pariwisata secara nasional.  

Kepariwisataan nasional memiliki potensi besar yang apabila 

pemanfaatannya dilakukan secara optimal dan dikelola dengan 

professional akan mampu menopang keberhasilan 

pembangunan nasional. Oleh karena itu pembangunan daya 

tarik wisata tetap harus dilakukan dengan tetap 

memperhatikan: 

1. Kemampuan untuk mendorong dan meningkatkan 

perkembangan kehidupan ekonomi dan sosial budaya. 

2. Nilai-nilai agama, adat istiadat serta pandangan dan nilai-

nilai yang hidup dalam masyarakat. 

3. Kelestarian budaya dan mutu lingkungan hidup. 

4. Kelangsungan usaha pariwisata itu sendiri. 

Landasan normatif fundamental yang melandasi 

kebijakan pembangunan pariwisata bersumber pada pasal 32 

UUD 1945 yang membebani pemerintah dengan tanggung 

jawab untuk memajukan kebudayaan nasional, kemudian pasal 

KEBIJAKAN 

KEPARIWISATAAN 
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A. Lingkungan Eksternal 

Analisis lingkungan eksternal dibuat mengacu pada isu-

isu eksternal dalam pembangunan kepariwisataan di Kabupaten 

Kolaka. Beberapa isu eksternal tersebut adalah sebagai berikut: 

Kepariwisataan banyak memiliki keterkaitan dengan 

berbagai isu yang populer di dunia. Sebagai salah satu sektor 

yang bergerak pada bidang jasa, isu ² isu yang ada memiliki 

pengaruh besar terhadap keyakinan konsumen, yaitu wisatawan 

terutama dalam kaitannya dengan motivasi perjalanan pada 

suatu destinasi. Isu yang negatif akan cenderung berakibat 

negatif terhadap penilaian konsumen, sementara isu-isu yang 

positif juga akan berdampak pada penilai yang positif dari 

wisatawan. Beberapa isu pariwisata internasional yang 

diperkirakan cukup mempengaruhi industri kepariwisataan 

dunia, antara lain adalah: 

1.  Globalisasi 

Keterbukaan dalam era globalisasi mengakibatkan 

ketidakmungkinan bagi negara manapun untuk mengisolasi 

diri dari perkembangan dunia yang semakin cepat. Hal ini 

semakin dipicu oleh perkembangan teknologi informasi dan 

telekomunikasi seperti satelit, internet, dan High-Speed 

Downlink Packet Access (HSDPA) yang mampu menembus 

batas-batas negara, sehingga dunia terasa semakin sempit 

GDQ� MDUDN� WHUDVD� VHPDNLQ� ´GHNDWµ�� NDUHQD� NRPXQLNDVL� GL�

GXQLD� PD\D� EHUODQJVXQJ� GDODP� ´real timeµ�� .HFDQJJLKDQ�

LINGKUNGAN 

STRATEGIS 

PENGEMBANGAN 
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A. Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan 
Pembangunan pariwisata memerlukan kebijakan dan 

perencanaan yang sistematis. Untuk tercapainya sebuah 

perencanaan yang sistematis diperlukan perencanaan strategis. 

Idealnya, pembangunan wisata daerah harus berdasarkan 

dengan aspek pembangunan indikator nasional, utamanya 

dalam jangka tahunan  dapat dikemukakan sebagai berikut : 

1. Industri Pariwisata 

a. Meningkatkan daya saing mutu pelayanan melalui 

pengembangan standar usaha pariwisata dengan 

tersertifikasinya unit usaha pariwisata yang layak dan 

siap teridentifikasi. 

b. Meningkatnya kapasitas industri pariwisata dengan 

peningkatan kumulatif investasi sebesar 60% dan 

pertumbuhan kumulatif usaha sebesar 80%.  

2. Destinasi Pariwisata 

a. Berkembangnya  destinasi pariwisata nasional, pariwisata 

nasional berdasarkan potensi yang dimiliki dan prefensi 

pasar wisata. 

b. Berkembangnya daya tarik pariwisata fokus melalui 

perintisan, pembangunan, pemeliharaan dan revitalisasi 

daya tarik pariwisata daerah. 

c. Berkembangnya pariwisata berbasis pedesaan yakni desa 

wisata melalui Program Pemberdayaan Masyarakat 

KONSEP 

PEMBANGUNAN 

PARIWISATA 
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Tujuan pembangunan kepariwisataan Kabupaten Kolaka 

adalah: 

1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas Destinasi Pariwisata. 

2. Mengkomunikasikan Destinasi Pariwisata Kabupaten Kolaka 

dengan menggunakan media pemasaran secara efektif, 

efisien dan bertanggung jawab. 

3. Mewujudkan Industri Pariwisata yang mampu 

menggerakkan perekonomian daerah. 

4. Mengembangkan Kelembagaan Kepariwisataan dan tata 

kelola pariwisata yang mampu mensinergikan 

Pembangunan Destinasi Pariwisata, Pemasaran Pariwisata, 

dan Industri Pariwisata secara professional, efektif dan 

efisien. 

Sedangkan sasaran pembangunan kepariwisataan 

Kabupaten Kolaka yang ingin dicapai adalah peningkatan: 

1. Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara; 

2. Jumlah pergerakan wisatawan nusantara; 

3. Jumlah penerimaan devisa dari wisatawan mancanegara; 

4. Jumlah pengeluaran wisatawan nusantara; dan 

5. Produk domestik bruto di bidang Kepariwisataan. 

Adapun arah pembangunan kepariwisataan Kabupaten 

Kolaka meliputi pembangunan kepariwisataan yang dilaksanakan: 

1. Dengan berdasarkan prinsip Pembangunan Kepariwisataan 

yang Berkelanjutan. 

STRATEGI 

PEMBANGUNAN 

PARIWISATA 

KEPARIWISATAAN 
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Program pembangunan kepariwisataan di Kabupaten Kolaka 

dilaksanakan sesuai dengan tahapan Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang (RPJP) dan Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah (RPJM) Kabupaten Kolaka. 

Dalam pelaksanaan program pembangunan kepariwisataan 

tersebut, Dinas Pariwisata Kabupaten Kolaka adalah sebagai 

penanggung jawab didukung oleh instansi terkait lainnya di 

Pemerintah Kabupaten Kolaka, dan dapat didukung oleh dunia 

usaha dan masyarakat. 

Rincian program pembangunan kepariwisataan Kabupaten 

Kolaka dalam kurun waktu tahun 2020 sampai dengan tahun 2025, 

dan penanggung jawab pelaksanaannya tercantum dalam tabel 

berikut. 

 

A. Pembangunan Destinasi Pariwisata Kabupaten (DPK) 

1. Perwilayahan Pembangunan DPK 

No 
Arah dan 

Strategi 
Indikasi Program 

Penanggung 

Jawab 

1. Perencanaan 

pembangunan 

Destinasi 

Pariwisata 

1. Menyusun 

Rencana Induk dan 

Rencana Detail 

Pembangunan 

Dinas 

Pariwisata 

PROGRAM 

PEMBANGUNAN 

PARIWISATA 
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Ada empat unsur utama yang mendukung terselenggaranya 

pembangunan sesuai dengan rencana yang telah disusun, yaitu: 

1. Tersedianya perangkat hukum yang memadai. 

2. Kesiapan aparat dan kelembagaan Pemerintah Daerah 

setempat. 

3. Tersedianya dana yang cukup. 

4. Dukungan masyarakat dalam mencapai tujuan. 

Setiap produk Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan 

Kabupaten dalam implementasinya perlu mendapat dukungan dari 

aspek hukum, yaitu berupa penetapan menjadi Peraturan Daerah.  

Setelah ditetapkannya Peraturan Daerah pada tahapan 

selanjutnya adalah perlunya penjabaran lebih lanjut untuk 

menyelaraskan semua program yang telah disusun dengan arahan 

tata ruang yang telah ditetapkan. 

Dukungan selanjutnya adalah ketersediaan dana yang cukup 

untuk biaya pembangunan dan dukungan masyarakat atas semua 

program yang telah disepakati bersama. Untuk mendapat 

dukungan dari masyarakat setempat maka perlu dilakukan 

pemasyarakatan produk Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan tersebut. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi 

konflik akibat penerapan rencana di lapangan dari berbagai hak 

atas tanah yang ada di lokasi yang direncanakan. 

Evaluasi terhadap implementasi rencana dan perubahan-

perubahan yang terjadi, baik perubahan pada kebijakan 

pembangunan nasional maupun daerah (provinsi atau kabupaten) 

 PENUTUP 
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